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Abstract — Galeri Kerukunan Umat Beragama in Jarak Village, 

Wonosalam Sub-district, Jombang Regency, is a tourism support 

facility built to represent the values of tolerance and diversity within 

the local community. During the initial construction phase, the 

building faced limitations in terms of its appearance and visual 

identity due to constraints on available resources. This community 

service initiative aimed to enhance the building’s visual quality by 

utilising waste Compact Discs (CDs) as adaptive façade elements. 

The program was implemented using the service-learning method 

through the ‘Sustainable Built Environment Service Learning’ 

course, involving two lecturers, sixteen students from the 

architecture program at Petra Christian University, the Makmur 

Bersinar Jarak Village-Owned Enterprise (BUMDes), and the 

community of Jarak Village. The implementation methods included 

identifying the partners’ needs, designing façade modules, 

collecting materials, assembling panels, installing the façade, and 

evaluating the activity. The program results showed that 52 façade 

panels made from waste compact discs were successfully installed 

at the Interfaith Harmony Gallery. An evaluation of 96 respondents 

revealed positive feedback, particularly regarding aesthetic aspects 

(79.00%), economic benefits (77.04%), and environmental impact 

(72.32%). This initiative not only produced a physical outcome in 

the form of an adaptive façade but also enhanced community 

participation and strengthened students’ contextual learning 

experiences through the application of sustainability principles and 

collaboration with the local community. 

Keywords — service learning, waste compact discs, adaptive 

façades, harmony gallery, tourist village 
 

Abstrak—Galeri Kerukunan Umat Beragama di Desa Jarak, 

Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang merupakan fasilitas 

pendukung wisata yang dibangun untuk merepresentasikan nilai 

toleransi dan keberagaman masyarakat setempat. Pada tahap 

pembangunan awal, bangunan ini masih menghadapi keterbatasan 

pada aspek tampilan dan identitas visual akibat keterbatasan sumber 

daya yang tersedia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan kualitas visual bangunan melalui 

pemanfaatan limbah Compact Disc (CD) sebagai elemen fasad 

adaptif. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Service 

Learning melalui mata kuliah Kuliah Kerja Pelayanan Lingkungan 

Binaan Berkelanjutan yang melibatkan dua dosen, enam belas 

mahasiswa Program Studi Arsitektur Universitas Kristen Petra, 

BUMDes Makmur Bersinar Jarak, dan masyarakat Desa Jarak. 

Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, 

perancangan modul fasad, pengumpulan material, perakitan panel, 

pemasangan fasad, dan evaluasi kegiatan. Hasil program 

menunjukkan bahwa sebanyak 52 panel fasad berbahan limbah 

Compact Disc berhasil dipasang pada Galeri Kerukunan Umat 

Beragama. Evaluasi terhadap 96 responden menunjukkan apresiasi 

positif terutama pada aspek estetika (79.00%), ekonomi (77.04%), 

dan dampak lingkungan (72.32%). Kegiatan ini tidak hanya 

menghasilkan luaran fisik berupa fasad adaptif, tetapi juga 

meningkatkan partisipasi masyarakat serta memperkuat pengalaman 

pembelajaran kontekstual mahasiswa melalui penerapan prinsip 

keberlanjutan dan kolaborasi dengan masyarakat. 

Kata Kunci—service learning, limbah compact disc, fasad adaptif, 

galeri kerukunan, desa wisata 

I. PENDAHULUAN  

Pengembangan desa wisata menjadi salah satu strategi 
yang banyak diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat melalui optimalisasi potensi lokal dan 
pemberdayaan komunitas. Pada beberapa tahun terakhir, 
konsep pariwisata berkelanjutan semakin menekankan 
pentingnya keterlibatan masyarakat lokal, identitas kawasan, 
serta pemanfaatan sumber daya secara bertanggung jawab 
sebagai bagian dari upaya menciptakan destinasi yang 
berdaya saing dan berkelanjutan [1], [2]. Fasilitas pendukung 
wisata tidak hanya berfungsi sebagai sarana aktivitas 
pengunjung, tetapi juga berperan sebagai media representasi 
nilai sosial, budaya, dan lingkungan yang dimiliki suatu 
kawasan [3]. 

Desa Jarak yang terletak di Kecamatan Wonosalam, 
Kabupaten Jombang merupakan salah satu desa yang 
memiliki potensi wisata alam dan sosial yang kuat. Lanskap 
perbukitan yang dimiliki menjadi daya tarik bagi kegiatan 
wisata alam dan pendakian. Selain itu, Desa Jarak dikenal 
sebagai kawasan yang memiliki tingkat toleransi yang tinggi 
karena masyarakat dengan latar belakang agama yang 
berbeda hidup berdampingan secara harmonis [4]. Kondisi 
tersebut menjadikan Desa Jarak sebagai salah satu contoh 
praktik kerukunan antarumat beragama yang berkembang di 
tingkat masyarakat [5]. Nilai keberagaman tersebut kemudian 
diangkat sebagai identitas lokal melalui pembangunan Galeri 
Kerukunan Umat Beragama, yang berfungsi sebagai ruang 
edukasi, interaksi sosial, dan aktivitas wisata masyarakat.  

Sebagai fasilitas publik yang merepresentasikan identitas 
desa, Galeri Kerukunan memerlukan karakter visual yang 
mampu mencerminkan nilai keberagaman sekaligus 
memperkuat daya tarik kawasan wisata. Namun demikian, 
pada tahap pembangunan awal bangunan masih menghadapi 
keterbatasan pada aspek tampilan dan identitas visual akibat 
keterbatasan sumber daya yang tersedia. Kondisi tersebut 
mendorong perlunya solusi desain yang ekonomis, mudah 
diterapkan, serta mampu memberikan nilai tambah baik dari 
aspek estetika maupun keberlanjutan lingkungan. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas visual bangunan dan 
ruang publik berperan penting dalam membentuk 
pengalaman pengunjung serta memperkuat citra destinasi 
wisata [6], [7]. 

mailto:stephanus.dharmatanna@petra.ac.id
https://www.zotero.org/google-docs/?LCGS4r
https://www.zotero.org/google-docs/?9ZzclG
https://www.zotero.org/google-docs/?7ajXet
https://www.zotero.org/google-docs/?D2oYzx
https://www.zotero.org/google-docs/?v4GGN4


 

Jurnal Atma Inovasia (JAI) 

Vol. 6, No. 5, 2026 
p-ISSN: 2775-9385 

e-ISSN: 2775-9113 
Service Learning dalam Pemanfaatan Limbah Compact Disc pada Galeri Kerukunan Desa Jarak 

 

479 

 

Salah satu pendekatan yang banyak dikembangkan dalam 
lingkungan binaan berkelanjutan adalah pemanfaatan 
material daur ulang melalui konsep upcycling dan circular 
economy[8], [9]. Pendekatan ini berupaya memperpanjang 
siklus hidup material melalui penggunaan kembali material 
bekas menjadi produk dengan nilai guna yang lebih tinggi. 
Selain mengurangi timbulan limbah, strategi tersebut juga 
membuka peluang terciptanya inovasi desain yang mampu 
memberikan nilai sosial, ekonomi, dan lingkungan secara 
bersamaan [10], [11]. Dalam bidang arsitektur, penerapan 
prinsip ekonomi sirkular mulai banyak digunakan pada 
komponen bangunan, termasuk sistem fasad, karena mampu 
mengurangi dampak lingkungan sekaligus memperpanjang 
umur material bangunan [12], [13]. Dalam kegiatan ini, 
limbah Compact Disc (CD) dipilih sebagai material utama 
karena memiliki karakter reflektif, mudah diperoleh, relatif 
tahan terhadap cuaca, serta mampu menghasilkan tampilan 
visual yang dinamis ketika diaplikasikan pada fasad 
bangunan. 

Pelaksanaan program dilakukan melalui metode Service 
Learning yang mengintegrasikan proses pembelajaran 
akademik dengan kearifan lokal masyarakat dalam 
penyelesaian permasalahan nyata di masyarakat. Pendekatan 
ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
selama perkuliahan dalam konteks riil sekaligus membangun 
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan kepedulian sosial. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Service Learning 
mampu meningkatkan kompetensi profesional, kemampuan 
pemecahan masalah, dan kesadaran sosial mahasiswa melalui 
keterlibatan langsung dengan masyarakat [14], [15]. Dalam 
pendidikan arsitektur, pendekatan ini dinilai mampu 
memperkuat hubungan antara teori, praktik, dan kebutuhan 
masyarakat sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang 
lebih kontekstual dan bermakna [16], [17].  

Program ini dilaksanakan melalui mata kuliah Kuliah 
Kerja Pelayanan Lingkungan Binaan Berkelanjutan yang 
melibatkan dua dosen, enam belas mahasiswa Program Studi 
Arsitektur Universitas Kristen Petra, BUMDes Makmur 
Bersinar Jarak, serta masyarakat Desa Jarak. Kolaborasi 
diwujudkan melalui proses identifikasi kebutuhan, 
perancangan modul fasad, pengumpulan material, perakitan 
panel, hingga pemasangan pada bangunan Galeri Kerukunan. 
Keterlibatan masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan 
diharapkan mampu membangun rasa memiliki terhadap hasil 
program sekaligus mendukung keberlanjutan 
pemanfaatannya di masa mendatang[18]. 

Hasil kegiatan berupa pemasangan 52 panel fasad 
berbahan limbah Compact Disc pada bangunan Galeri 
Kerukunan Umat Beragama. Selain menghasilkan luaran 
fisik berupa elemen fasad adaptif, kegiatan ini juga 
memberikan manfaat sosial, lingkungan, dan pendidikan. 
Evaluasi yang dilakukan terhadap pengguna dan pengunjung 
menunjukkan bahwa penerapan fasad berbasis limbah CD 
memperoleh apresiasi positif terutama pada aspek estetika, 
ekonomi, dan dampak lingkungan [19]. Oleh karena itu, 
artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
Service Learning dalam pemanfaatan limbah Compact Disc 
sebagai fasad adaptif pada Galeri Kerukunan Umat Beragama 

Desa Jarak serta mengidentifikasi manfaat yang dihasilkan 
bagi masyarakat dan proses pembelajaran mahasiswa. 

II. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
di Desa Jarak, Kecamatan Wonosalam, Kabupaten Jombang, 
Jawa Timur melalui metode Service Learning yang 
diintegrasikan dalam mata kuliah Kuliah Kerja Pelayanan 
Lingkungan Binaan Berkelanjutan Program Studi Arsitektur 
Universitas Kristen Petra. Program melibatkan dua dosen 
pendamping, enam belas mahasiswa, BUMDes Makmur 
Bersinar Jarak sebagai mitra utama, serta masyarakat Desa 
Jarak yang berpartisipasi dalam proses perakitan dan 
pemasangan fasad. 

Pendekatan Service Learning dipilih karena 
memungkinkan mahasiswa menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan arsitektur dalam menyelesaikan permasalahan 
nyata yang dihadapi masyarakat [16]. Pada saat yang sama, 
masyarakat memperoleh manfaat berupa solusi desain yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal melalui proses kolaboratif. 
Kegiatan difokuskan pada pengembangan fasad Galeri 
Kerukunan Umat Beragama sebagai salah satu fasilitas 
pendukung wisata desa.  

A. Identitifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan 
diskusi dengan pengelola desa wisata, perangkat desa, 
serta tokoh masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan bangunan Galeri Kerukunan 
Umat Beragama yang saat itu masih memerlukan elemen 
fasad untuk memperkuat identitas visual bangunan. Hasil 
diskusi menunjukkan perlunya solusi yang ekonomis, 
mudah dibangun, serta memiliki nilai edukasi dan 
keberlanjutan. 

B. Perancangan Modul Fasad 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan dan diskusi 
bersama mitra, mahasiswa, dosen pendamping, pengelola 
BUMDes, serta perwakilan masyarakat menyusun konsep 
fasad yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan Galeri 
Kerukunan Umat Beragama. Melalui proses diskusi 
tersebut, limbah Compact Disc (CD) dipilih sebagai 
material utama karena mudah diperoleh, memiliki biaya 
yang relatif rendah, serta mampu menghasilkan tampilan 
visual yang menarik melalui efek refleksi cahaya. 
Keterlibatan mitra dalam proses pemilihan material 
menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa solusi 
yang dikembangkan sesuai dengan kondisi lokal dan 
dapat diterima oleh masyarakat. Berdasarkan kesepakatan 
tersebut, konsep fasad dikembangkan menggunakan 
sistem panel modular sehingga memudahkan proses 
produksi, transportasi, pemasangan, serta pemeliharaan di 
masa mendatang. 

C. Pengumpulan Material dan Perakitan 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan limbah 

Compact Disc dari lingkungan kampus dan sumber 

lainnya. Material yang terkumpul kemudian dipilah, 

dibersihkan, dan dipersiapkan sebagai komponen 

penyusun panel.  

https://www.zotero.org/google-docs/?P2zxyJ
https://www.zotero.org/google-docs/?wq2VQc
https://www.zotero.org/google-docs/?LaUMeD
https://www.zotero.org/google-docs/?iwNTxd
https://www.zotero.org/google-docs/?ddvJlT
https://www.zotero.org/google-docs/?SdgFL4
https://www.zotero.org/google-docs/?mKQEsI
https://www.zotero.org/google-docs/?HK3edQ
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D. Pemasangan Fasad 

Compact Disc yang telah dipersiapkan dirangkai ke 

dalam modul panel yang telah dirancang sebelumnya. 

Sebanyak 52 panel berhasil diproduksi dan dipasang pada 

empat sisi bangunan Galeri Kerukunan Umat Beragama. 

Keterlibatan masyarakat dalam tahap ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan 

sekaligus memastikan keberlanjutan pemeliharaan fasad 

setelah program selesai dilaksanakan.  

 

E. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui penerimaan 

masyarakat dan pengguna terhadap hasil kegiatan. 
Penilaian dilakukan melalui survei persepsi yang 
melibatkan 96 responden yang terdiri atas warga Desa 
Jarak, wisatawan, akademisi, arsitek profesional, dan 
masyarakat umum. Aspek yang dievaluasi meliputi 
psikologis, estetika, fleksibilitas, dampak lingkungan, dan 
ekonomi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk 
menilai manfaat program serta potensi pengembangan 
kegiatan serupa pada masa mendatang. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program pengabdian dilaksanakan melalui metode 
Service Learning yang melibatkan dua dosen dan enam belas 
mahasiswa Program Studi Arsitektur Universitas Kristen 
Petra bekerja sama dengan BUMDes Makmur Bersinar Jarak 
serta masyarakat Desa Jarak. Kegiatan difokuskan pada 
pemasangan fasad Galeri Kerukunan Umat Beragama yang 
berfungsi sebagai fasilitas pendukung wisata sekaligus 
simbol kerukunan masyarakat yang terdiri atas pemeluk 
agama Islam, Kristen, dan Hindu yang dapat dilihat pada 
gambar 1. Melalui kegiatan ini mahasiswa memperoleh 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan arsitektur secara 
langsung, belajar ketrampilan pertukangan di lapangan, 
sementara masyarakat memperoleh pendampingan dalam 
mewujudkan elemen bangunan yang memiliki nilai estetika, 
fungsional, dan keberlanjutan. 

 
Gambar 1. Kondisi Awal Galeri Kerukunan Umat 

Beragama Sebelum Pemasangan Fasad 

Tahap awal dapat dilihat pada gambar 2. kegiatan 
dilakukan melalui pengumpulan, pemilahan, dan persiapan 
limbah Compact Disc (CD) yang akan digunakan sebagai 
material utama fasad. Material CD dipilih karena memiliki 
karakter reflektif yang mampu menghasilkan efek visual 
yang menarik sekaligus memanfaatkan limbah yang sudah 
tidak digunakan. Mahasiswa melakukan proses pemilahan 
berdasarkan warna, pembersihan material, serta pengecatan 
menggunakan lapisan transparan untuk mempertahankan 

efek refleksi cahaya. Selain menjadi sarana pembelajaran 
mengenai material daur ulang, proses ini juga memberikan 
pengalaman langsung kepada mahasiswa mengenai 
pengelolaan material dan pengendalian mutu pada proses 
konstruksi sederhana. 

 
Gambar 2. Proses Pemilahan dan Pengecatan Limbah 

Compact Disc 

 Material yang telah dipersiapkan kemudian dirakit 
menjadi panel-panel fasad melalui proses kolaboratif seperti 
pada gambar 3. Perakitan dilakukan dengan menyusun CD 
pada rangka yang telah dipersiapkan sebelumnya sehingga 
membentuk panel modular yang mudah dipasang dan 
dipelihara. Selama proses ini ditemukan beberapa kendala 
teknis seperti kebutuhan tambahan perekat, ketidaksesuaian 
ukuran beberapa komponen, dan perlunya penggantian 
material pendukung. Namun demikian, kendala tersebut 
dapat diatasi melalui diskusi dan kerja sama antara 
mahasiswa, dosen, dan masyarakat sehingga target produksi 
dapat tercapai. Pada akhir proses perakitan berhasil 
diselesaikan sebanyak 52 panel yang siap dipasang pada 
bangunan. Pendekatan pemanfaatan material limbah melalui 
upcycling juga sejalan dengan perkembangan material 
berkelanjutan dalam arsitektur, di mana material daur ulang 
dan upcycled memiliki potensi untuk memberikan manfaat 
ekologis dan ekonomi, meskipun tetap memerlukan perhatian 
terhadap kualitas dan kinerja material [20].  

https://www.zotero.org/google-docs/?OClMul
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Gambar 3. Proses Perakitan Panel Fasad oleh Mahasiswa 

dan Masyarakat 

 Pada gambar 4. Panel-panel yang telah selesai dirakit 
kemudian dipasang pada Galeri Kerukunan Umat Beragama 
di Desa Jarak. Pemasangan dilakukan secara gotong royong 
bersama masyarakat dengan tujuan membangun rasa 
memiliki terhadap hasil kegiatan. Selain pemasangan panel 
fasad, mahasiswa juga membantu penyelesaian beberapa 
elemen bangunan lain yang mendukung fungsi dan identitas 
galeri. Kehadiran fasad berbasis limbah CD memberikan 
perubahan visual yang signifikan terhadap bangunan. Efek 
pantulan cahaya dari permukaan CD menghasilkan tampilan 
yang dinamis dan berwarna sehingga memperkuat karakter 
bangunan sebagai simbol keberagaman masyarakat Desa 
Jarak.  

 

 
Gambar 4. Proses Pemasangan Panel pada Galeri Kerukunan 

 

 

Gambar 5. Kondisi Galeri Kerukunan Setelah Pemasangan 
Fasad 

 Gambar 5 menunjukkan kondisi Galeri Kerukunan Umat 
Beragama setelah pemasangan fasad berbasis limbah 
Compact Disc (CD). Pemasangan panel pada bidang fasad 
memberikan perubahan visual yang cukup signifikan 
dibandingkan kondisi awal bangunan. Permukaan CD 
menghasilkan pantulan cahaya dan variasi warna yang 
membentuk tampilan dinamis pada fasad, sekaligus 
memperkuat karakter visual bangunan sebagai representasi 
keberagaman masyarakat Desa Jarak [21]. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan material limbah tidak 
hanya menghasilkan solusi fungsional, tetapi juga dapat 
meningkatkan kualitas estetika dan identitas visual fasilitas 
wisata. 

 Evaluasi terhadap hasil kegiatan dilakukan melalui survei 
persepsi yang melibatkan 96 responden yang terdiri atas 
akademisi, arsitek profesional, warga Desa Jarak, wisatawan, 
dan masyarakat umum. Hasil evaluasi rata rata menunjukkan 
bahwa penerapan fasad berbahan limbah CD memperoleh 
apresiasi positif pada berbagai aspek. Rata-rata aspek estetika 
memperoleh nilai tertinggi sebesar 79.00%, diikuti aspek 
ekonomi sebesar 77.04%, dampak lingkungan sebesar 
72.32%, fleksibilitas sebesar 70.72%, dan aspek psikologis 
sebesar 68.63% [19]. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penggunaan limbah CD tidak hanya dipandang menarik 
secara visual, tetapi juga dinilai ekonomis dan berkontribusi 
terhadap upaya pemanfaatan kembali material bekas.  

 Tingginya penilaian pada aspek estetika dan ekonomi 
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah Compact Disc 
tidak hanya berhasil mengurangi potensi limbah elektronik, 
tetapi juga mampu menghasilkan elemen arsitektur yang 
memiliki nilai visual. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Galila yang menjelaskan bahwa 
pendekatan upcycling pada material bangunan dapat 

https://www.zotero.org/google-docs/?HeyZEb
https://www.zotero.org/google-docs/?BQycsE
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meningkatkan nilai guna dan nilai estetika material bekas 
tanpa melalui proses manufaktur yang kompleks [8]. Temuan 
tersebut juga relevan dengan pendapay Hartwell [12] yang 
menunjukkan bahwa penerapan prinsip ekonomi sirkular 
pada fasad memiliki peluang untuk meningkatkan 
penggunaan kembali dan pemulihan material, meskipun 
penerapannya masih menghadapi tantangan teknis dan 
pengelolaan material. Dalam kegiatan ini, penggunaan 
limbah CD dalam bentuk panel modular menunjukkan bentuk 
sederhana pemanfaatan kembali material pada elemen fasad. 
Selain itu, penerapan prinsip circular economy pada fasad 
bangunan memungkinkan material yang sebelumnya tidak 
terpakai memperoleh fungsi baru yang mendukung 
keberlanjutan lingkungan. Hasil ini menunjukkan bahwa 
limbah elektronik memiliki potensi untuk dimanfaatkan 
sebagai material alternatif yang mendukung pembangunan 
berkelanjutan di tingkat komunitas. 

Secara khusus, seperti ditunjukan pada Tabel 1., warga Desa 
Jarak memberikan penilaian tertinggi pada aspek estetika dan 
ekonomi dengan nilai masing-masing sebesar 93.33%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa masyarakat menerima keberadaan 
fasad berbasis limbah CD sebagai elemen yang mampu 
meningkatkan kualitas visual bangunan sekaligus 
memanfaatkan material yang murah dan mudah diperoleh. 
Selain itu, warna-warni pantulan cahaya yang dihasilkan oleh 
CD menjadi elemen yang paling banyak diingat oleh 
responden. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa fasad 
tidak hanya berfungsi sebagai elemen pelindung bangunan, 
tetapi juga berperan dalam membentuk identitas visual 
kawasan wisata. 

Tabel 1. Persepsi Warga Desa Jarak terhadap Fasad CD 

Aspek Nilai (%) 

Estetika 93.33 

Ekonomi 93.33 

Dampak Lingkungan 66.67 

Fleksibilitas 73.33 

Psikologis 56.67 

 

 Tingginya tingkat penerimaan masyarakat menunjukkan 
bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan selama 
pelaksanaan program mampu menghasilkan solusi yang 
sesuai dengan kebutuhan lokal. Temuan ini mendukung 
penelitian Mahmud dan Ismail yang menyatakan bahwa 
Service Learning berkontribusi terhadap peningkatan 
kemampuan kolaborasi, pemecahan masalah, dan penerapan 
pengetahuan akademik dalam konteks nyata [14]. Dalam 
kegiatan ini mahasiswa tidak hanya terlibat dalam proses 
desain, tetapi juga berinteraksi langsung dengan masyarakat 
selama proses produksi dan pemasangan fasad. Pengalaman 
tersebut memperkuat hubungan antara pembelajaran di kelas 
dengan kebutuhan riil masyarakat sehingga menghasilkan 
proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. 
Temuan ini sejalan dengan kajian sistematis mengenai 

Service Learning dan keterlibatan komunitas dalam 
pendidikan tinggi yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis pengalaman yang terintegrasi dengan keterlibatan 
masyarakat dapat mendukung pengembangan kompetensi 
keberlanjutan mahasiswa [22]. 

 Selain memberikan manfaat bagi masyarakat, kegiatan ini 
juga memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung 
dalam proses perancangan, produksi, dan pemasangan fasad, 
mahasiswa memperoleh pengalaman mengenai penerapan 
konsep keberlanjutan, pemanfaatan material daur ulang, 
pengelolaan proyek skala kecil, serta komunikasi dengan 
masyarakat. Pengalaman tersebut sulit diperoleh melalui 
pembelajaran di dalam kelas sehingga pendekatan Service 
Learning mampu memperkuat keterkaitan antara teori dan 
praktik dalam pendidikan arsitektur. Pendekatan ini sejalan 
dengan kajian mengenai community-based architectural 
pedagogy yang menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa 
dalam proyek nyata bersama komunitas, termasuk melalui 
design-build, desain partisipatif, dan service learning, dapat 
memperkuat pengalaman belajar sekaligus hubungan antara 
pendidikan arsitektur dan kebutuhan komunitas [23]. Di sisi 
lain, masyarakat memperoleh pengetahuan baru mengenai 
potensi pemanfaatan limbah sebagai elemen bangunan yang 
bernilai guna dan bernilai estetika.  

IV. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui metode 
Service Learning berhasil mengimplementasikan 
pemanfaatan limbah Compact Disc (CD) sebagai fasad 
adaptif pada Galeri Kerukunan Umat Beragama di Desa 
Jarak, Wonosalam. Kolaborasi antara dosen, mahasiswa, 
BUMDes, dan masyarakat menghasilkan 52 panel fasad yang 
mampu meningkatkan kualitas visual bangunan sekaligus 
mendukung pemanfaatan kembali material bekas yang 
bernilai rendah. Selain menghasilkan luaran fisik berupa 
fasad bangunan, kegiatan ini juga memberikan manfaat sosial 
dan edukatif melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam 
proses perakitan dan pemasangan.  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan fasad 
berbasis limbah CD memperoleh apresiasi positif, terutama 
pada aspek estetika, ekonomi, dan dampak lingkungan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa material daur ulang 
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai elemen 
arsitektur yang tidak hanya fungsional dan ekonomis, tetapi 
juga mampu memperkuat identitas visual fasilitas wisata 
desa. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana 
pembelajaran kontekstual yang memperkuat pemahaman 
mengenai keberlanjutan, kolaborasi masyarakat, dan 
penerapan ilmu arsitektur dalam menyelesaikan 
permasalahan nyata di lapangan. Program serupa berpotensi 
direplikasi pada fasilitas publik lainnya sebagai upaya 
mendukung pengembangan desa wisata yang berkelanjutan.  
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